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ABSTRAK: Media SDA dari segi ekonomis termasuk media dengan harga yang relatif mahal dan hal ini menjadi salah 
satu kendala pengadaan di laboratorium sehingga dengan adanya media modifikasi dengan ubi kayu, dapat menjadi media 
alternatif dalam pemeriksaan kultur jamur. Penelitian merupakan eksperimen murni dengan desain penelitian posttest 
only control group design. Strain murni jamur ditanam pada usia 7 hari sesuai standar Mc Farland 0,5 dengan pengenceran 
10-2. Perhitungan jumlah koloni dilakukan pada hari ke 7 dan dianalisis dengan uji T berpasangan. Rata rata jumlah koloni 
jamur T.rubrum pada media SDA sebanyak 42, sedangkan media modifikasi ubi kayu sebanyak 38. Nilai p=0.002 dengan 
taraf signifikansi 2 arah (α=0.025) maka p<α. Maka terdapat perbedaan yang bermakna antara jumlah koloni jamur 
T.rubrum pada media SDA dan media modifikasi dengan ubi kayu, dan ubi kayu dapat menjadi media alternatif untuk 
pertumbuhan jamur. 
 
Kata Kunci: Sabouraud Dextrose Agar, Trichophyton rubrum, ubi kayu  
 
 
ABSTRACT: Artificial media for dermatophytes (such as Trichophyton rubrum) commonly used is Sabouraud Dextrose 
Agar (SDA). SDA economically is an expensive media and this can be the problem of procurement in the laboratory. 
Modification media with cassava could be an alternative media for culturing fungi. The study was a true experimental 
with posttest only control group design. The fungi strain was cultured aged 7 days as Mc farland 0,5 with 10-2 dilution. 
The counting of colony was held at the seventh day and analyzed with paired T test. Mean of T.rubrum colony at SDA 
was 42, while at modification media with cassava was 38. P value=0,002 with 2 way significance (α=0,025) that makes 
p<α. There are significant differences of colony count from Trichophyton rubrum between SDA and modification media 
with cassava and the modification medium can be the alternative media for fungi culture. 
 





Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dan 
memiliki kelembapan tinggi. Keadaan ini menimbulkan 
beberapa problematika dibidang kesehatan, seperti 
penyakit infeksi yang banyak terjadi pada masyarakat 
contohnya infeksi jamur yang menyerang kulit manusia. 
Ghannoum dan Isham (2009) menyebutkan bahwa salah 
satu infeksi penyakit jamur yang dapat menyerang kulit 
manusia yaitu mikosis superfisialis yang terdiri atas 
dermatofitosis dan non dermatofitosis.  
Menurut Adiguna dalam Kurniati (2008) spesies yang 
menjadi penyebab dermatofitosis di Indonesia adalah 
Trichophyton rubrum (T. rubrum), berdasarkan penelitian 
di RS dr. Cipto Mangun Kusumo Jakarta 1980. Pada 
penelitian yang dilakukan di Surabaya tahun (2006-2007) 
ditemukan spesies yang berhasil dikultur adalah T.rubrum 
sebesar 12,2% yang merupakan terbanyak kedua setelah 
M.audiouinii sebesar 14,6% (Fauzi dalam Kurniati, 
2008). 
Ghannoum dan Isham (2009) menyebutkan bahwa 
pemeriksaan laboratorium untuk penyakit dermatofitosis 
dapat dilakukan dengan sediaan langsung menggunakan 
KOH 10-20%, serologi dan biakan. Pembiakan 
merukapan gold standard dalam pemeriksaan jamur.  
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Media biakan memiliki fungsi untuk memberikan 
tempat dan kondisi yang mendukung bagi pertumbuhan 
dan perkembangbiakan mikroorganisme secara optimal. 
Pembiakan jamur dapat dipengaruhi oleh nutrisi yang ada 
pada media pertumbuhan, nutrisi ini seperti karbon, 
nitrogen, belerang, fosfor dan mineral. Nutrisi yang ada 
pada media ini akan membuat pertumbuhan jamur 
menjadi lebih optimal (Jawetz et al., 2005). 
Menurut Bridson dalam Oxoid (2006), media artifisial 
untuk kultur jamur dermatofita yang umum dan sering 
digunakan adalah Sabouraud Dextrose Agar (SDA). 
Media SDA dari segi ekonomis termasuk media 
dengan harga yang cukup mahal dan hal ini menjadi salah 
satu kendala untuk pengadaan media di laboratorium. 
Sementara pemeriksaan harus dilakukan sesegera 
mungkin untuk diagnosis penyakit dan penanganan 
pengobatan terhadap pasien. Adanya media modifikasi 
dengan ubi kayu yang lebih murah dengan bahan yang 
lebih mudah didapat, sehingga diharapkan bisa 






Subyek dan Metode 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni 
(true experiment) yaitu dengan melihat jumlah koloni 
jamur Trichophyton rubrum pada media Sabouraud 
Dextrosa Agar (SDA) dan media modifikasi 
menggunakan ubi kayu.  
Penelitian dilakukan di laboratorium Mikrobiologi 
Fakultas Ilmu Kesehatan UNIKA Musi Charitas 
Palembang pada bulan Februari- Maret 2016. Subjek 
penelitian berupa strain murni jamur Trichophyton 
rubrum ATCC 28188. Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian posttest only control group design, 
dan data yang diperoleh kemudian diolah dengan 
menggunakan uji T berpasangan (paired sample T-test). 
 
Alat dan Bahan 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
cawan petri, tabung reaksi, gelas ukur, pipet volume, 
autoclave, erlenmeyer, hotplate, kapas, kertas timbang, 
dru heat oven, neraca analitik, tangkai pengaduk, ose, 
lampu spiritus, mikroskop, objek gelas dan deg gelas, 
inkubator dan mikropipet. 
Bahan pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah strain jamur Trichophyton rubrum ATCC 
28188.  
 
Pembuatan Media Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) 
Media SDA dari Oxoid® ditimbang sebanyak 65 gr 
kemudian dilarutkan dalam 1000 ml aquades. Campuran 
ini ditambahkan dengan 0,5 gr kloramfenikol, kemudian 
disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 
1210 C.  
 
 
Pembuatan Media Modifikasi dengan Ubi Kayu 
Pembutaan media modifikasi dengan ubi kayu 
dilakukan sebagai berikut: ubi kayu (Manihot Esculenta 
Crantz) segar, dikupas kulitnya kemudian ditimbang 
sebanyak 1 kg. Ubi kayu kemudian dipotong berbentuk 
dadu dan direbus dengan menggunakan aquades sebanyak 
1 liter sampai mendidih selama 1 jam. Air rebusan 
kemudian disaring menggunakan kain kasa bersih, dan 
kedalam filtrat ditambahkan 15 gr agar dan 0,5 gr 
kloramfenikol. Campuran ditambahkan aquades hingga 
mencapai volume 1000  ml. Cairan ini kemudian 
disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 
1210 C.  
 
Pembuatan dan Penanaman Suspensi Uji 
Koloni jamur Trichophyton rubrum berusia 7 hari 
dilarutkan dengan NaCl 0,9% dan kekeruhan suspensi 
disamakan  dengan standar Mc Farland 0,5. Suspensi ini 
kemudian dilakukan pengenceran sebanyak 1000 kali. 
Hasil pengenceran suspensi ini kemudian ditanamkan di 
media SDA dan media modifikasi dengan ubi kayu 
sebanyak masing masing 300 µL dengan pengulangan 
pada masing masing media sebanyak 16 kali.  
 
 




Jumlah rata rata koloni jamur Trichophyton rubrum 
pada media Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) dan media 
modifikasi dengan ubi kayu didapatkan hasil sebagai 
berikut:  
 
Gambar 1 Grafik rata-rata jumlah koloni jamur 
Trichophyton rubrum pada media Saboraud Dextrosa 
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Berdasarkan hasil penelitian, jumlah koloni jamur 
Trichophyton rubrum pada media Saboraud Dextrosa 
Agar (SDA) rata rata sebanyak 42 koloni dengan rentang 
jumlah koloni 37-46 koloni. Pada media modifikasi 
dengan ubi kayu, didapatkan jumlah koloni rata rata 
sebanyak 38 koloni dengan rentang jumlah koloni 36-41 
koloni. 
Uji T berpasangan (paired T-test) dilakukan untuk 
mengetahui adakah perbedaan yang bermakna pada rata 
rata antara dua kelompok berbeda yaitu pada media 
Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) dan media ubi kayu. 
Hasil uji T diperoleh nilai probabilitas 0.002, dengan taraf 





Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan yang artinya, 
terdapat perbedaan antara jumlah koloni jamur 
Trichophyton rubrum pada media Sabouraud Dextrosa 
Agar (SDA) dan media modifikasi dengan ubi kayu. 
Jumlah koloni jamur Trichophyton rubrum pada 
media Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) dan media 
modifikasi dengan ubi kayu didapatkan bahwa jumlah 
koloni pada media SDA lebih banyak dari pada media 
modifikasi dengan ubi kayu. Menurut Brooks et all., 
(2005) hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor. Faktor 
faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur 
antara lain faktor nutrisi, sumber mineral, sumber karbon 
dan sumber fosfor yang terkandung pada media yang 
digunakan. 
Perbedaan jumlah koloni jamur Trichophyton rubrum 
pada media Sabouraud Dextrosa Agar (SDA) dan media 
modifikasi dengan ubi kayu, dipengaruhi salah satunya 
adalah kandungan karbohidrat pada media. Komposisi 
media SDA yaitu agar, glukosa dan pepton, sumber 
karbohidrat pada media berupa glukosa yang sudah 
murni.  
Menurut Safitri dan Novel (2010), Sabouraud 
Dextrosa Agar (SDA) merupakan media isolasi dan 
pemeliharaan jamur, yang direkomendasikan untuk jamur 
dermatofita. Media SDA dalam segi ekonomis relatif 
mahal maka media alternatif dapat digunakan seperti 
dengan media buatan sendiri.  
Hasil penelitian yang dilakukan Getas (2008) tentang 
“Pengaruh Penambahan Glukosa dan Waktu Inkubasi 
pada Media SDA” diketahui bahwa glukosa dapat 
meningkatkan pertumbuhan jamur, sedangkan pada 
media modifikasi, sumber karbohidrat berasal dari 
kandungan pati pada ubi kayu yang harus diuraikan 
terlebih dahulu oleh jamur supaya menjadi glukosa yang 
dapat digunakan untuk kebutuhan energi pada jamur. 
Menurut Onwueme dalam Kwoseh (2012), pati 
menyediakan 35% karbohidrat dan 1% mineral, pati juga 
memiliki sumber karbon tambahan pada medium 
sehingga menyebabkan pertumbuhan jamur yang baik.  
Menurut Gandjar (2006), jamur akan menghidrolisis 
pati yang ada pada ubi kayu dengan bantuan enzim 
invertase menjadi glukosa. Banyak jamur yang dapat 
memanfaatkan monosakarida seperti glukosa dan hanya 
sedikit jamur yang dapat memanfaatkan di-, oligo-, 
maupun polisakarida seperti pati karena kurang memiliki 
kemampuan untuk menghidrolisis molekul tersebut. 
Seperti pada penelitian ini, jamur dapat menghidrolisis 
pati dilihat dari pertumbuhan koloni jamur Trichophyton 
rubrum meskipun jumlah koloni pada media SDA lebih 
banyak. 
Pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum pada media 
modifikasi dengan ubi kayu yang ditandai dengan jumlah 
koloni jamur semakin hari semakin banyak, menunjukkan 
bahwa media modifikasi dengan ubi kayu mampu 
mendorong pertumbuhan miselium dan sporulasi jamur. 
Pertumbuhan jamur pada media yang mengandung 
karbohidrat yang berasal dari umbi-umbian juga pernah 
dilakukan oleh Aini (2015) yang berjudul “Media 
Alternatif untuk Pertumbuhan Jamur Menggunakan 
Sumber Karbohidrat yang Berbeda” yang menggunakan 
tiga jenis umbi dengan hasil bahwa media dari umbi 
ganyong, gembili dan garut baik untuk mendukung 
pertumbuhan jamur Candida albicans dan jamur 
Aspergillus niger. Maka karbohidrat yang berasal dari 
umbi umbian, termasuk ubi kayu, mampu menjadi sumber 




Dari penelitian yang sudah dilakukan tentang 
“Perbedaan Jumlah Koloni Jamur Trichophyton rubrum 
pada Media Saboraud Dextrosa Agar  (SDA) dan Media 
Modifikasi dengan Ubi Kayu” dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik terdapat perbedaan jumlah koloni jamur 
Trichophyton rubrum pada media modifikasi dengan ubi 
kayu. Namun begitu, media modifikasi dengan ubi kayu 
dapat menjadi alternatif pengganti media dengan biaya 
pembuatan yang lebih murah daripada Saboraud 
Dextrosa Agar karena pada media ini jamur Trichophyton 
rubrum juga dapat tumbuh. 
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